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HUBUNGAN ANTARA DERAJAT KEPARAHAN AKNE VULGARIS
DAN KUALITAS HIDUP MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

(Vania Andhika Putri, Januari 2021, 45 Halaman)

Fakultas Kedogtgg_qﬁﬁﬂersitas Sriwijaya

Latar Belakang. Akne vulgaris (AV) adalah inflamasi kronis folikel pilosebasea yang
ditandai dengan komedo, papul, pustul, nodus, serta kista dengan predileksi tersering
berada di wajah, punggung, dada dan bahu. Akne vulgaris tidak hanya mempengaruhi
penampilan fisik namun juga mempengaruhi aspek psikososial. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui korelasi antara derajat keparahan akne vulgaris dan kualitas hidup.
Metode. Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan rancangan potong
lintang. Sampel penelitian merupakan mahasiswa FK UNSRI yang memenuhi kriteria
inklusi dan diambil dengan teknik purposive sampling. Data yang diambil berupa usia, jenis
kelamin, derajat keparahan akne vulgaris dan kualitas hidup menggunakan kuesioner.
Hasil. Didapatkan 82 sampel yang terdiri dari 20 laki-laki (24,4%) dan 62 perempuan
(75,6%). Rerata usia sampel 20,65 tahun (x£0,961). Sebagian besar sampel mengalami akne
vulgaris derajat ringan sebesar 74,4%, diikuti derajat keparahan akne vulgaris sedang
(24,4%) dan berat (1,2%). Kualitas hidup tidak terganggu ditemukan pada 21 sampel
(25,6%), sedikit terganggu pada 33 sampel (40,2%), terganggu pada 17 sampel
(20,7%), banyak terganggu pada 10 sampel (12,2%) dan sangat terganggu pada 1 sampel
(1,2%). Berdasarkan uji korelasi Rank Spearman diperoleh p=0,000 (p<0,005) dengan nilai
r=0,434 untuk hubungan derajat keparahan akne vulgaris dan kualitas tidur.

Kesimpulan. Terdapat hubungan signifikan antara derajat keparahan akne vulgaris dan
kualitas hidup, semakin berat derajat keparahan AV maka semakin terganggu kualitas
hidup.

Kata Kunci. akne vulgaris, derajat keparahan akne vulgaris, kualitas hidup
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CORRELATION BETWEEN SEVERITY OF ACNE VULGARIS AND
QUALITY OF LIFE IN MEDICAL STUDENTS OF UNIVERSITAS
SRIWIJAYA

(Vania Andhika Putri, Januari 2021, 45 pages)

Faculty of Medicine Universitas Sriwijaya
ABSTRACT

Introduction. Acne vulgaris is a chronic inflammation of pilosebaceous follicles
characterized by comedones, papules, pustules, nodes and cysts with the most common
predilection area on the face, back, chest and shoulders. Acne vulgaris not only affects
physical appearance but also affects physchological aspects. This study aims to determine
the correlation between severity of acne vulgaris and quality of life in medical students of
UNSRI.
Method. This study was an analytic observational study with a cross-sectional design. The
samples were medical students of UNSRI who meet the inclusion criteria and obtained
using purposive sampling technique. Data were collected in the form of age, gender,
severity of acne vulgaris and quality of life using questionnaire.
Result. There were 82 samples consisted of 20 male (24,4%) and 62 female (75,6%). The
mean age of the sample was 20,65 years (£0,961). Most of the samples had mild severity
of acne vulgaris of 74,4%, followed by moderate severity of acne vulgaris (24,4%) and
severe acne vulgaris severity (1,2%). The results of quality of life showed no effect at all
in 21 samples (25,6%), small effect in 33 samples (40,2%), moderate effect in 17 samples
(20,7%), very large effect in 10 samples (12,2%) and extremely large effect in 1 sample
(1,2%). Based on Rank Spearman correlation test, it was found that p=0,000 (p<0,005) and
r=0,434 for the correlation between severity of acne vulgaris and quality of life.
Conclusion. There is a significant correlation between severity of acne vulgaris and quality
of life, samples with more severe acne vulgaris had more impaired quality of life.

Keywords. acne vulgaris, severity of acne vulgaris, quality of life
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Akne vulgaris (AV) adalah inflamasi kronis folikel pilosebasea yang
ditandai dengan komedo, papul, pustul, nodus, serta kista (Bernadette &
Wasiaatmaja, 2018). Akne vulgaris diperkirakan memiliki angka kejadian
sekitar 85% pada usia 12 hingga 25 tahun (Kang, 2019). Berdasarkan penelitian
di Palembang, angka kejadian AV sebesar 68,2% pada penduduk berusia 14-21
tahun dan lebih sering terjadi pada remaja laki-laki dibandingkan perempuan
(Tjekyan, 2008).

Etiopatogenesis AV multifaktorial dan belum diketahui secarajelas. Faktor
risiko penyebab AV dibagi menjadi faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor
intrinsik yang diduga terlibat yaitu keturunan, hormon, dan ras. Faktor ekstrinsik
berupa stress, suhu, kelembaban, iklim/cuaca, penggunaan kosmetik, diet serta
obat-obatan yang dikonsumsi (Bernadette & Wasiaatmaja, 2018).

Predileksi AV berada di wajah, punggung, dada dan bahu (Kang, 2019).

Wajah merupakan area predileksi AV tersering sekaligus aspek visual penting
individu, sehingga dapat mempengaruhi kualitas hidup dan menganggu
psikososial penderita secara signifikan (Hidayati, Oktavriana, Retno, Winarni,
& Etnawati, 2012). Dampak psikososial pada penderita AV yang terganggu
ditunjukkan dengan penurunan kepercayaan diri, timbul rasa malu dan
ketidakpuasan dengan penampilan (Kokandi, 2010).
Kualitas hidup adalah pandangan seseorang mengenai kehidupannya mencakup
kesehatan fisik, keadaan psikologis, hubungan sosial dengan individu lain, serta
kepercayaan (WHOQOL, 2014). Menurut hasil penelitian Nourmalydza,
didapatkan angka 62% pada mahasiswa kedokteran di Jakarta dengan AV yang
mengalami kualitas hidup terganggu (Nourmalydza, 2016). Mahasiswa memiliki
Kisaran usia 16-23 tahun, dan menurut Bernadette & Wasiaatmaja klinis terberat
AV didapatkan pada usia 17-21 tahun (Bernadette & Wasiaatmaja, 2018;



Widiawaty, Sandora, Suryo, & Priastiwi, 2018). Mahasiswa kedokteran
memiliki jadwal kegiatan belajar yang padat sehingga memerlukan konsentrasi
tinggi yang dapat menyebabkan kondisi tertekan ataupun stress yang menjadi
faktor pencetus akne vulgaris (Widiawaty et al., 2018).

Penelitian mengenai hubungan derajat keparahan AV dan kualitas hidup
telah dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan di poliklinik kulit dan
kelamin di suatu rumah sakit Lampung menunjukkan korelasi bermakna antara
derajat keparahan akne dan kualitas hidup penderita akne dengan kekuatan
korelasi lemah (p = 0,021; r = 0,336) (Hidayati et al., 2012). Penelitian pada
mahasiswa di India menunjukkan hubungan signifikan ketika derajat keparahan
akne vulgaris meningkat maka terjadi penurunan kualitas hidup dengan (p <
0,05) (Singh, Singh, Shanker, & Aujla, 2018). Penelitian juga dilakukan pada
mahasiswa di Sarawak, Malaysia dan menunjukkan hubungan lemah dengan
derajat keparahan AV ringan dengan koefisien Pearson = 0,27, p = 0,01 (Yap &
Finlay, 2012). Namun, penelitian pada mahasiswa FK di Jakarta menunjukkan
tidak terdapat hubungan antara derajat keparahan akne vulgaris dan kualitas
hidup (Nourmalydza, 2016).

Derajat keparahan AV dapat dinilai dengan berbagai metode, salah satunya
menggunakan Lehmann Grading System. Lehmann Grading System
direkomendasikan oleh Indonesian Acne Expert Meeting (IAEM) pada tahun
2012 untuk digunakan sebagai penilaian derajat keparahan akne vulgaris di
Indonesia (Yenny, 2018).

Pengukuran kualitas hidup penderita penyakit kulit dapat diukur
menggunakan Dermatology Life Quality Index (DLQI). Kuesioner DLQI adalah
kuesioner yang telah tervalidasi untuk mengukur kualitas hidup dari pasien
dewasa yang mengalami penyakit kulit. Kuesioner ini telah digunakan di banyak
kondisi kulit (Finlay & Khan, 1994)

Berdasarkan latar belakang tersebut, AV tidak hanya mempengaruhi fisik
namun juga secara psikososial. Selain itu berdasarkan beberapa penelitian
sebelumnya masih terdapat perbedaan hasil antara hubungan derajat keparahan

AV dan kualitas hidup. Oleh karena itu, topik ini diteliti dan hasilnya diharapkan



dapat menjadi bahan informasi dan edukasi mengenai derajat keparahan akne

vulgaris dan kualitas hidup.

1.2. Rumusan Masalah
1.2.1. Bagaimana distribusi frekuensi AV berdasarkan derajat keparahan
pada mahasiswa FK UNSRI?
1.2.2. Bagaimana distribusi frekuensi AV berdasarkan kualitashidup pada
mahasiswa FK UNSRI?
1.2.3. Bagaimana distribusi frekuensi AV berdasarkan usia, dan jenis
kelamin pada mahasiswa FK UNSRI?
1.24. Bagaimana hubungan derajat keparahan AV dan kualitas hidup pada
mahasiswa FK UNSRI?
1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Mengetahui hubungan derajat keparahan AV dan kualitas hidup
mahasiswa FK UNSRI.

1.3.2. Tujuan Khusus
1.3.2.1. Menentukan distribusi frekuensi AV berdasarkan
derajat keparahan pada mahasiswa FK UNSRI.

1.3.2.2. Menentukan distribusi frekuensi AV berdasarkan kualitas hidup
pada mahasiswa FK UNSRI.

1.3.2.3. Menentukan distribusi frekuensi AV berdasarkan usia, dan jenis
kelamin pada mahasiswa FK UNSRI.

1.4. Hipotesis

Terdapat korelasi antara derajat keparahan AV dan kualitas hidup pada
mahasiswa FK UNSRI.



1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1. Manfaat Teoritis

1. 5. 1. 1. Hasil penelitian diharapkan dapat informasi dan
menambah wawasan mengenai kualitas hidup pada
mahasiswa dengan AV.

1. 5. 1. 2. Hasil penelitian diharapakan dapat menjadi bahan
pertimbangan  sebagai dasar untuk penelitian
selanjutnya

1.5.2. Manfaat Praktis

1. 5. 2. 1. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan informasi
dan edukasi bagi mahasiswa mengenai akne vulgaris
dan kualitas hidup.

1. 5. 2. 2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi tenaga kesehatan untuk menilai
kualitas hidup dalam menentukan terapi yang akan

diberikan kepada penderita akne vulgaris.
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